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ABSTRACT 

 

Test of the potential lanzones peels powder as adult American cockroach killer using 

experimental method.  Five levels of lanzones peels powder consentrastion (0%, 25%, 

50%, 75%, 100%) and five replications was tested in laboratory scale.  Pellet mixure was 

peanut butter for experiment I and soy tempe for experiment II.  Probit 5 EXE program 

was used for data analysis.  The LC50 value is 81,8% for butter nut mixure for 120 hours 

and 21,8% for soy tempe mixure for 11 days 
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PENDAHULUAN 

 

Kecoa merupakan organisme yang seringkali mengganggu kenyamanan dengan 

meninggalkan bau yang tidak sedap,menyebarkan berbagai patogen penyakit, menimbulkan alergi, 

serta mengotori dinding, buku, dan perkakas rumah tangga.Kecoa amat mudah ditemui di dalam 

rumah khususnya di kawasan yang panas dan lembab seperti ruangan bawah tanah dan lemari  

pakaian.  Kecoa juga bisa ditemukan ditempat yang kering dan memiliki akses ke sumber 

air.Sumber makanan kecoa adalah bahan-bahan organik yang sudah membusuk, dan bisa memakan 

hampir semua bahan, namun ia lebih menyukai bahan yang manis (Baskoro et al., 2011). 

Pengendalian kecoa yang banyak di lakukan oleh masyarakat adalah pengendalian dengan 

penyemprotan atau pengasapan, dengan menggunakan insektisida sintetik karena dinilai lebih 

praktis. Tetapi, metode ini dapat meninggalkan residu yang berbahaya bagi manusia (EHW 2005). 

Penggunaan insektisida sintetik yang berlebihan dan berulang-ulang dapat menimbulkan dampak 

yang tidak diinginkan seperti pencemaran lingkungan, dan resistensi. Salah satu cara untuk 

mendapatkan bahan kimia yang ramah lingkungan adalah memanfaatkan potensi alam yaitu 

tanaman yang mengandung bioinsektisida (Kardinan, 2003). 

Di dalam usaha memanfaatkan bahan-bahan dari alam yang dapat digunakan sebagai 

insektisida nabati, salah satunya yaitu tanaman duku (Lansium domesticum). Biji buah duku 
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mengandung alkaloid berkhasiat sebagai obat cacing, obat demam, dan obat diare.Kulit kayunya 

digunakan untuk mengobati disentri dan malaria.Kulit buah duku diketahui mengandung zat-zat 

yang bersifat insektisida, yaitu saponin, tannin, dan flavonoid. Kulit buah duku yang kering dibakar  

dapat mengusir nyamuk dan juga dapat dimanfaatkan sebagai obat diare serta digunakan sebagai 

insektisida nabati (Arbiastutie dan Mufilihati, 2008). 

 Sampai saat ini masih sangat sedikit informasi tentang pemanfaatan kulit buah duku untuk 

mematikan kecoa, selain itu pentingnya kepedulian terhadap lingkungan merupakan salah satu 

alasan utama mengapa penelitian ini perlu dilakukan.Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi tentang manfaat kulit duku yang selama ini menjadi sampah yang dibuang sebagai 

insektisida alami terhadap kecoa amerika dewasa. 

 Tujuan  penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kulit duku (Lansium domesticum) 

sebagai bioinsektisida terhadap kecoa amerika (Periplaneta americana) dewasa. 

 

 

METODE  

 

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada bulan Januari-Februari 2014.  Penyediaan 

hewan uji dilakukan dengan mengumpulkan kecoa.  Lalu kecoa tersebut dimasukkan satu persatu 

ke dalam botol plastik 600 ml yang sudah disiapkan sebelumnya.Setiap botol plastik 600 ml diisi 1 

ekor kecoa dan diberi makan selai kacang. Sebelum perlakuan kecoa dipuasakan selama 1 hari. 

Pellet dibuatdengan mencampurkan kulit duku yang dihaluskan dengan selai kacang atau 

tempe kedelai dengan perbandingan berat (kulit duku : selai kacang atau tempe kedelai) adalah      

1 : 3, 1 : 1, 3 : 1, 1 : 0, dan sebagai kontrol digunakan selai kacang atau tempe kedelai.Pellet 

ditimbang dengan berat 4 gram pada masing-masing konsentrasi pellet lalu dijemur sampai kering. 

Pellet yang sudah kering diberikan ke kecoasebanyak 1 potong pellet pada setiap botol. 

Masing -masing konsentrasi dilakukan pengulangan sebanyak lima kali.  Metode penelitian 

menggunakan eksperimental laboratorium dengan mengamati mortalitas pada jam ke 1, 3, 6, 12, 

24, 48, 72, 96, 120 dan seterusnya diamati setiap hari sampai didapatkan kematian 100 % pada 

salah satu konsentrasi setelah pemberian pellet. Data mortalitas yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analisis Probit 5 untuk mengetahui nilai LC50 dan LT50. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji pellet kulit buah duku dengan campuran selai kacang pada berbagai tingkatan 

konsentrasi terhadap mortalitas kecoa amerika (Periplaneta americana) dewasa 

 

Hasil uji pemberian pellet campuran serbuk kulit duku dan selai kacang dengan tingkatan 

konsentrasi yang berbeda terhadap mortalitas kecoa amerika dewasa selama 120 jam, menunjukan 

presentase mortalitas kecoa bervariasi sesuai dengan tingkatan konsetrasi dan waktu pengamatan 

yang dilakukan.  Pada konsentrasi tertinggi yaitu 100% didapatkan presentase mortalitas kecoa 

sebesar 20% pada jam ke-24 pengamatan, sedangkan pada konsentrasi yang lebih rendah (75%, 

50%, dan 25%) presentase mortalitas sebesar 20% terjadi berurutan 24 jam lebih lama dari 

konsentrasi yang lebih tinggi.  Pada jam ke-96 sudah terjadi mortalitas pada semua tingkatan 
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konsentrasi 20% atau lebih.  Presentase mortalitas kecoa bertambah sejalan dengan peningkatan 

konsentrasi dan waktu, atau dengan kata lain semakin tinggi konsentrasi pellet serbuk kulit duku 

yang dicampurkan ke dalam pellet, semakin tinggi presentase mortalitas dan semakin cepat waktu 

kematian (Tabel 1). 

 

Tabel 1.Hasil uji pemberian pellet campuran serbuk kulit buah duku dan selai kacang dengan 

berbagai tingkatan konsentrasi terhadap mortalitas kecoa amerika dewasa pada jam 

pengamatan berbeda. 
 

Konsentrasi 

(%) 

 Presentase mortalitas pada jam ke- 

1 3 6 12 24 48 72 96 120 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 0 0 20 20 

50 0 0 0 0 0 0 20 20 40 

75 0 0 0 0 0 20 20 20 40 

100 0 0 0 0 20 20 20 40 60 

 

  Hal ini ditunjang dengan hasil korelasi antara prensentase kematian dengan konsentrasi 

serbuk kulit duku (Gambar 4).Konsentrasi dan waktu sangat berpengaruh terhadap mortalitas 

kecoa.  Ada hubungan korelasi positif yang kuat (r = 0,97) antara konsentrasi serbuk kulit buah 

duku dengan presentase mortalitas.  Dengan kata lain jika konsentrasi serbuk kulit buah duku 

semakin tinggi yang terdapat dalam pellet maka presentase mortalitas kecoa pun akan semakin 

tinggi (Gambar 4).   

 

 
Gambar 4.Hubungan korelasi antara tingkatan konsentrasi serbuk kulit buah duku dengan 

presentase mortalitas kecoa  

 

  Untuk menentukan nilai LC50, dilakukan analisis probit dengan program probit 5. EXE.  

Analisis probit dilakukan untuk pengamatan jam ke-120 karena LT50 terjadi pada jam ke-120.  

Hasil analisis probit disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil analisis probit pengujian pellet campuran kulit buah duku dan selai kacang terhadap 

mortalitas kecoa amerika dewasa pada jam ke-120 

LC50 FIDUCIAL LIMIT SLOPE CHI-SQUARE 

81,8 30,4 – 220,1 1,6 0,182 

Keterangan:  Slope = kemiringan 

Fiducial Limit = batas bawah dan batas nilai LC50 

 

Nilai LC50 pada jam ke-120 dari pemberian pellet campuran serbuk kulit buah duku dan 

selai kacang sebesar 81,8% dengan rentang nilai fiducial limit anara (30,4-220,1).  Untuk 
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mematikan serangga uji 50% selama 120 jam dibutuhkan konsentrasi terendah sebesar 30,4% 

(Tabel 2).  Tingginya nilai LC50 dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mematikan 50% 

serangga uji pada penelitian ini kemungkinan disebabkan faktor yang dapat membuat kecoa tahan 

terhadap pellet campuran serbuk kulit buah duku dan selai kacang. Menurut Prijono (1999) 

kepekaan suatu serangga terhadap senyawa bioaktif tertentu dapat disebabkan oleh terhalangnya 

senyawa tersebut masuk ke dalam tubuh serangga misalnya ketahanan bagian sasaran atau 

kemampuan metabolik serangga dapat menguraikan dan menyingkirkan bahan racun dari 

tubuhnya.  Hasil penelitian dengan menggunakan campuran selai kacang dengan serbuk kulit buah 

duku didapatkan nilai LC50 terlalu besar (81,8%) membutuhkan waktu yang relatif lama yaitu 120 

jam (lima hari), maka dilakukan penelitian lain dengan mengganti selai kacang dengan tempe yang 

lebih ekonomis.  

 

Hasil uji pellet campuran serbuk kulit buah duku dan tempe pada berbagai tingkatan 

konsentrasi terhadap mortalitas kecoa amerika (Periplaneta americana) dewasa 

 

Penelitian ini menunjukan hasil uji pemberian pellet campuran serbuk kulit duku dan 

tempe kedelai dengan tingkatan konsentrasi yang berbeda terhadap mortalitas kecoa amerika 

dewasa selama 11 hari, persentase mortalitas kecoa bervariasi sesuai dengan tingkatan konsetrasi 

pellet kulit duku dan waktu pengamatan.  Pada konsentrasi 75% didapatkan mortalitas kecoa yang 

paling cepat yaitu mortalitas sebesar 20% pada hari ke-5 sedangkan pada konsentrasi 25% 

mortalitas kecoa sebesar 20% terjadi lebih lama 1 hari dibandingkan konsentrasi 75% dan 1 hari 

lebih lama dari konsentrasi 50% dan 100%.  Pada hari ke-11 mortalitas kecoa pada konsentrasi 

100% sudah mencapai kematian 100%, namun pada konsentrasi 75% hanya  mencapai 80%.  

Presentase mortalitas kecoa bertambah sejalan pertambahan waktu dan tingginya konsentrasi 

serbuk kulit duku didalam pellet.  Semakin tinggi konsentrasi pellet serbuk kulit duku yang 

dicampurkan ke dalam pellet, semakin tinggi presentase mortalitas dan semakin cepat waktu 

kematian (Tabel 3). 

 

Tabel 3.  Uji pengaruh pemberian pellet serbuk kulit buah duku dan tempe kedelai dengan berbagai 

tingkatan konsentrasi terhadap mortalitas kecoa amerika dewasa pada hari pengamatan 

berbeda. 
Konsentrasi 

(%) 

Presentase mortalitas pada hari ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 0 0 20 40 40 60 

50 0 0 0 0 0 0 20 20 20 40 60 

75 0 0 0 0 20 20 20 40 60 80 80 

100 0 0 0 0 0 0 20 40 60 80 100 

 

Hal ini didukung Guyton dan Hall (1997) yang mengatakan bahwa kisaran tingkat 

konsentrasi yang digunakan yaitu konsentrasi terendah yang hampir tidak mematikan seluruh 

hewan percobaan dan konsentrasi tertinggi yang dapat menyebabkan kematian seluruh atau hampir 

seluruh hewan percobaan akan memberikan reaksi yang berbeda pada setiap hewan percobaan pada 

konsentrasi tertentu. 

  Hal ini ditunjang dengan hasil korelasi antara prensentase kematian dengan konsentrasi 

pellet serbuk kulit buah duku (Gambar 5).  Konsentrasi dan waktu sangat berpengaruh terhadap 

mortalitas kecoa.  Ada hubungan korelasi positif yang kuat (r = 0,92) antara konsentrasi serbuk 
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kulit buah duku dengan presentase mortalitas, dengan kata lain jika konsentrasi serbuk kulit buah 

duku semakin tinggi yang terdapat dalam pellet maka presentase mortalitas kecoa pun akan 

semakin tinggi (Gambar 5). 

 

 

Gambar 5.  Hubungan korelasi antara tingkatan konsentrasi serbuk kulit buah duku dengan 

persentase mortalitas kecoa  

 

Untuk menentukan nilai LC50, dilakukan analisis probit dengan program probit 5. 

EXE.Analisis probit dilakukan untuk pengamatan hari ke-11 karena kematian 100% kecoa terjadi 

pada hari ke-11.Hasil analisis probit disajikan pada Tabel 2. 

Dari hasil analisis probit didapatkan  nilai LC50 pellet serbuk kulit duku dengan tempe 

kedelai selama 11 hari sebesar 21,5%, dan konsentrasi terendah untuk membunuh 50% kecoa 

dalam 11 hari sebesar 3,3% (Tabel 4).  Semakin tinggi konsentrasi dan lama waktu pengamatan 

mempengaruhi presentase mortalitas kecoa (Tabel 3).Aktivitas residu insektisida umumnya terjadi 

antara tujuh sampai 10 hari atau lebih lama lagi, tergantung dari jenis serangga dan aplikasinya 

(Thomson 1992). 

 

Tabel 4.  Hasil analisis probit pengujian pellet campuran serbuk kulit buah duku dan tempe 

kedelai terhadap mortalitas kecoa amerika dewasa pada hari ke-11   

LC50 FIDUCIAL LIMIT SLOPE CHI-SQUARE 

21,5 3,3 – 137,1 1,5 1,2 

Keterangan:  Slope = kemiringan Fiducial Limit = batas bawah dan batas nilai LC50 

 

Dari kedua perlakuan pemberian pellet campuran serbuk kulit duku dengan selai kacang 

dan pellet campuran serbuk kulit duku dengan tempe kedelai pada mortalitas kecoa amerika 

dewasa memperlihatkan pellet campuran kulit buah duku dengan selai kacang mempunyai waktu 

mortalitas kecoa lebih singkat dibandingkan pellet campuran serbuk kulit buah duku dengan tempe 

kedelai, selang waktu yang didapatkan pada mortalitas 20% adalah empat hari (Tabel 1 dan 3).  

Nilai LT50 juga cukup lama antara ke-2 perlakuan yaitu 4 hari lebih lama pada perlakuan pellet 

tempe kedelai dibanding perlakuan dengan campuran serbuk dan selai kacang.  

Ada perbedaan antara perlakuan dengan selai kacang dan tempe kedelai, hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa factor.  Faktor-faktor yang berpengaruh pada nilai LC50 sangat 

bervariasi antara jenis satu dengan jenis yang lain dan antara individu satu denganindividu yang 

lain dalam satu jenis. Faktor-faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a.  Spesies, Strain, dan Keragaman Individu 

Setiap spesies dan strain yang berbeda memiliki sistem metabolisme dan sistemdetoksikasi 

yang berbeda. Setiap spesies mempunyai perbedaan kemampuan bioaktivasidan toksikasi 
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suatu zat.Semakin tinggi tingkatkeragaman suatu spesies dapat menyebabkan perbedaan nilai 

LC50. 

b.  Perbedaan Jenis Kelamin 

Hewan betina mempunyai sistem hormonalyang berbeda dengan hewan jantan sehingga 

menyebabkan perbedaan kepekaan terhadapsuatu toksikan.  Hewan jantan dan betina yang 

sama daristrain dan spesies yang sama biasanya bereaksi terhadap toksikan dengan cara yang 

sama,tetapi ada perbedaan kuantitatif yang menonjol dalam kerentanan. 

c.  Umur 

Hewan-hewan yang lebih muda memiliki kepekaan yang lebih tinggi terhadap obatkarena 

enzim untuk biotransformasi masih kurang dan fungsi ginjal belum sempurna. Sedangkan 

pada hewan tuakepekaan individu meningkat  

d.  Berat Badan 

Penetuan konsentrasi dalam pengujian LC50 dapat didasarkan pada berat badan. Padaspesies 

yang sama, berat badan yang berbeda dapat memberikan nilai LC50 yang berbedapula. 

Semakin besar berat badan maka jumlah konsentrasi yang diberikan semakin besar. 

e.  Kesehatan Hewan 

Status hewan dapat memberikan respon yang berbeda terhadap suatu toksikan. 

Kesehatan hewan sangat dipengaruhi oleh kondisi hewan dan lingkungan.Hewan yangtidak 

sehat dapat memberikan nilai LC50 yang berbeda dibandingkan dengan nilai LC50yang 

didapatkan dari hewan sehat. 

f.  Faktor Lingkungan 

Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi toksisitas akut antara lain 

temperatur, kelembaban, iklim, dan perbedaan siang dan malam. Perbedaan temperatursuatu 

tempat akan mempengaruhi keadaan fisiologis suatu hewan. 

g.  Diet 

Komposisi makanan hewan percobaan dapat mempengaruhi nilai LC50. Komposisimakanan 

akan mempengarui status kesehatan hewan percobaan. Defisiensi zat makanantertentu dapat 

mempengaruhi nilai LC50. 

 

Hubungan korelasi antara tingkatan konsentrasi dengan rata-rata penurunan berat kecoa 

  Pemberian pellet serbuk kulit buah duku selain mengakibatkan kematian pada kecoa, juga 

dapat mengakibatkan kecoa mengalami penurunan berat tubuh yang berbeda-beda pada tingkatan 

konsentrasi (Gambar 6).  Penurunan berat inilah yang lama kelamaan membuat kecoa mati. 

 

 
Gambar.6. Hubungan korelasi antara tinkatan konsentrasi serbuk kulit buah duku dengan rata-rata 

penurunan berat tubuh kecoa 
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Pada Gambar 6 menunjukan hubungan korelasi positif yang erat antara konsentasi 

serbuk kulit buah duku dengan penurunan berat tubuh kecoa (r = 0,94).  Semakin tinggi tingkatan 

konsentrasi pellet yang diberikan ke serangga uji maka semakin tinggi pula penurunan berat tubuh 

serangga uji.  Hal ini mungkin disebabkan oleh kandungan kulit buah duku bersifat toksik pada 

serangga sehingga mengganggu laju pertumbuhan kecoa. 

Menurut Maryati (2009) kulit buah duku bersifat toksik seperti kulit batangnya karena 

mengandung tannin, fungsi utama tanin dalam tumbuhan yaitu sebagai penolak hewan termasuk 

serangga (Harborne, 1987).Gejala yang diperlihatkan dari hewan yang mengkonsumsi tannin yang 

banyak adalah menurunnya laju pertumbuhan, kehilangan berat badan dan gejala gangguan nutrisi 

(Harborne, 1987).Pengaruh dari senyawa tannin sebagai senyawa antifidan pada serangga yang 

membuat kecoa amerika mengalami penurunan berat tubuh dan sampai mengakibatkan kematian 

karena tidak adanya asupan energi pada tubuh kecoa. Kematian serangga dapat terjadi dalam 

beberapa hari, tergantung dari stadia dan siklus hidup serangga, akan tetapi, apabila termakan 

dalam jumlah kecil mengakibatkan serangga tidak bergerak dan berhenti makan (Thomson 1992). 

Tanin berperan sebagai pertahanan tanaman terhadap serangga dengan cara menghalangi 

serangga dalam mencerna makanan, tanin dapat mengikat protein dalam sistem pencernaan 

serangga yang dibutuhkan untuk pertumbuhan sehingga proses penyerapan protein dalam sistem 

pencernaan menjadi terganggu.Selain itu, tanin memiliki rasa pahit sehingga dapat menyebabkan 

penghambatan makan pada serangga.  Kemungkinan rasa pahit tersebut menyebabkan serangga 

tidak makan sehingga serangga akan kelaparan dan akhirnya mati (Yunita et al., 2009). Menurut 

Hopkins (2004) dan Yunita et al. (2009) tanin menekan konsumsi makan, tingkat pertumbuhan dan 

kemampuan bertahan serangga. 

Menurut Arbiastutie dan Mufilihati (2008) Alkaloid dalam kulit duku mempunyai sifat 

penyebab kejang apabila termakan oleh hewan.Menurut Cahyadi (2009) senyawa alkaloid dapat 

bertindak sebagai stomach poisoning atau racun perut. Oleh karena itu, bila senyawa alkaloid 

masuk ke dalam tubuh serangga maka alat pencernaannya akan terganggu.Selain itu, senyawa 

tersebut menghambat reseptor perasa pada daerah mulut.Hal ini mengakibatkan serangga gagal 

mendapatkan stimulus rasa sehingga tidak mampu mengenali makanannya sehingga mati 

kelaparan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kulit buah duku berpotensi sebagai insektisida nabati untuk mematikan kecoa amerika 

dewasa.  Semakin tinggi konsentrasi pellet kulit buah duku yang diberikan (100%), maka semakin 

tinggi pula tingkat mortalitas. 
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